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Materi Kuliah

 Pengantar Matematika Diskrit (1)

 Logika Matematika (2-3)

 Himpunan (4)

 Induksi Matematik (5)

 Relasi dan Fungsi (6)

 Aljabar Boolean (7)

 UTS (8)

 Rekursi dan Relasi Rekurens (9)

 Teori Bilangan (10)

 Kombinatorial (11)

 Graf (12)

 Pohon (13)

 Kompleksitas Algoritma (14-15)

 UAS (16)



Komponen Penilaian

Nomor Komponen Persentase

1 Ujian Akhir Semester 40%

2 Ujian Tengah Semester 35%

3 Kuis 10%

4 Tugas Makalah 10%

5 Kehadiran & Keaktifan 5%

Jumlah 100%



Referensi & Tools

Referensi

 Kenneth H. Rosen, Discrete Mathematics and Its Applications, 7ed, 
McGrawHill, 2012

 Richard Johnsonbaugh, Discrete Mathematics, 8ed, Pearson, 2018 

Tools

 Symbolab - https://www.symbolab.com/

 WolframAlpha - https://www.wolframalpha.com/
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APAKAH MATEMATIKA DISKRIT ITU?



Matematika Diskrit

Apa yang dimaksud dengan kata diskrit (discrete)?

Objek disebut diskrit jika:
 terdiri dari elemen yang berbeda (distinct) dan terpisah secara

individual, atau
 elemen-elemennya tidak bersambungan (unconnected).

Contoh: himpunan bilangan bulat (integer)

 Lawan kata diskrit: kontinu atau menerus (continuous).

Contoh: himpunan bilangan riil (real)



Diskrit vs Kontinu

Titik-tik tebal di kurva : 
himpunan diskrit

Kurva mulus : himpunan menerus



Matematika Diskrit vs Matematika Kontinu

Matematika Diskrit (discrete mathematics)

cabang matematika yang mengkaji objek-objek yang 
nilainya berbeda (distinct) dan terpisah (separate) 
satu sama lain.

Matematika Menerus (continuous mathematics)

cabang matematika dengan objek yang sangat
mulus (smoothy), termasuk di dalamnya calculus.



Matematika Diskrit

 Komputer digital bekerja secara diskrit. Informasi yang disimpan dan dimanipulasi oleh
komputer adalah dalam bentuk diskrit.

 Kamera digital menangkap gambar (analog) lalu direpresentasikan dalam bentuk
diskrit berupa kumpulan pixel atau grid. Setiap pixel adalah elemen diskrit dari sebuah
gambar



Logika Matematika



Teori Himpunan



Relasi dan Fungsi



Induksi Matematik



Teori Bilangan



Kombinatorial



Rekursif dan Relasi Rekurens



Teori Graf



Pohon



Aljabar Boolean



Kompleksitas Algoritma



Contoh Penerapan Matematika Diskrit

 Berapa banyak kemungkinan jumlah password yang dapat dibuat dari 8 karakter?

 Berapa banyak jumlah kombinasi dari kunci koper yang tersusun dari 3 angka dari angka 0 
sampai dengan 9?

 Berapa banyak string biner yang panjangnya 8bit yang mempunyai bit 1 sejumlah ganjil?

 Bagaimana menentukan lintasan terpendek dari satu kota A ke kota B?

 Diberikan dua buah algoritma untuk menyelesaian sebuah persoalan, algoritma mana 
yang terbaik?

 Bagaimana rangkaian logika untuk membuat peraga digital yang disusun oleh 7 buah 
batang (bar)?

 Dapatkah kita melalui semua jalan di sebuah kompleks perumahan tepat hanya sekali dan 
kembali lagi ke tempat semula?

 “Makanan murah tidak enak”,“makanan enak tidak murah”. Apakah kedua pernyataan 
tersebut menyatakan hal yang sama?



Mengapa Belajar Matematika Diskrit?

Mengajarkan mahasiswa untuk berpikir secara matematis
 mengerti argumen matematika
 mampu membuat argumen matematika.
 Contoh: Jumlah derajat semua simpul pada suatu graf adalah genap, yaitu dua 

kali jumlah sisi pada graf tersebut. Akibatnya, untuk sembarang graf G, banyaknya 
simpul berderajat ganjil selau genap.

Mempelajari fakta-fakta matematika dan cara 
menerapkannya.
 Contoh: (Chinese Remainder Theorem) Pada abad ketiga, seorang 

matematikawan China yang bernama Sunzi mengajukan pertanyaan sebagai 
berikut:

 Tentukan sebuah bilangan bulat yang bila dibagi dengan 3 menyisakan 2, bila 
dibagi 5 menyisakan 3, dan bila dibagi 7 menyisakan 2.


